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E-mail: dewi.kartika.fs@um.ac.id  This research aims to describe the application of the Kollabora-
tives Schreiben learning model with the PORPE method (Predict,
Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) and students' responses
to its implementation in improving German writing skill of class
XI students at SMAN Taruna Nala. Using a descriptive qualitative
method, the study involved 16 students as research subjects.
Data collection instruments included observation and question-
naires. Observation data were used to examine the implementa-
tion of the Kollaboratives Schreiben model with the PORPE
method based on the lesson plan, while questionnaire data cap-
tured students’' responses to the learning process.
The results showed that students could follow the learning pro-
cess in accordance with the PORPE method's stages and concepts.
Based on the questionnaire data, the application of the Kollabo-
ratives Schreiben model with the PORPE method is considered to
help students in practicing retelling texts with the theme of in-
troducing themselves and others (sich und andere Vorstellen). In
general, the results of this study show that the application of the
Kollaboratives Schreiben model with the PORPE method makes a
positive contribution in practicing German text writing skill. In
addition, students also show a positive response to the PORPE
method as an interactive and interesting learning method.
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Pendahuluan

Dalam pembelajaran bahasa Jerman, penguasaan empat keterampilan berbahasa, yakni
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, merupakan aspek yang fundamental. Ket-
erampilan berbahasa tersebut terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu keterampilan
reseptif (mendengarkan dan membaca) serta keterampilan produktif (berbicara dan menu-
lis). Brown (2015) dan Richards (2018) menekankan bahwa keterampilan reseptif penting
dalam menerima dan memahami informasi, sementara keterampilan produktif diperlukan
untuk menyampaikan gagasan secara efektif. Kedua kategori ini harus dikuasai secara seim-
bang dan saling melengkapi. Penguasaan keterampilan berbahasa perlu didukung dengan
pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa serta penggunaan kosakata yang te-
pat.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Jerman di SMAN Taruna Nala,
diketahui bahwa keterampilan menulis bahasa Jerman di kelas XI merupakan masalah utama
yang dihadapi oleh siswa ketika mempelajari bahasa Jerman. Permasalahan ini disebabkan
oleh kurangnya latihan menulis mandiri di luar jam pelajaran, sehingga siswa tidak memiliki
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cukup kesempatan untuk mengasah keterampilan menulis mereka secara optimal. Selain itu,
keterbatasan penguasaan kosa kata turut menjadi kendala signifikan, karena siswa men-
galami kesulitan dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat yang koheren dan bermakna.
Semi (dalam Farhana et al., 2022) menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas mengubah
bahasa lisan menjadi bahasa tulis. Seorang penulis perlu menguasai keterampilan seperti
ejaan, tanda baca, pemilihan kata, dan penyusunan kalimat yang efektif. Oleh karena itu,
keterampilan menulis harus terus ditingkatkan dalam hal struktur, penulisan, dan konten,
agar hasilnya dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Model pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk
memudahkan proses belajar mengajar agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dalam konteks menulis sangat penting, karena dapat mem-
berikan struktur dan sistematika yang jelas bagi siswa. Dengan desain yang baik, siswa dapat
belajar tanpa merasakan tekanan dari tuntutan akademik. Menurut Ahyar et al., (2021)
model pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu model individual dan model
kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Fisher et al., (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti cooperative learning, efektif dalam mening-
katkan keterampilan menulis dengan mendorong kolaborasi antar siswa. Penerapan metode
yang sesuai dalam pembelajaran juga memiliki dampak signifikan terhadap minat dan ke-
mampuan siswa, terutama dalam keterampilan menulis. Penelitian oleh Ningsih (2021)
menemukan bahwa penerapan metode yang monoton dapat membuat siswa merasa jenuh,
yang berdampak negatif pada minat dan kemampuan mereka dalam menulis. Sesuai dengan
pernyataan tersebut, penting bagi pendidik untuk terus mengevaluasi dan memperbarui
metode pengajaran agar dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan produk-
tif.

Model Kollaboratives Schreiben adalah model pembelajaran yang menekankan interaksi
siswa dalam kegiatan menceritakan kembali sebuah teks secara kolaboratif. Peneliti memilih
model ini untuk mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok saat menceritakan kembali
karangan dalam bentuk tulisan. Model ini memberikan pendekatan inovatif dengan mem-
fokuskan pada penulisan kolaboratif dalam kelompok, yang efektif untuk memenuhi kebu-
tuhan siswa dalam proses belajar. Model ini mendorong siswa untuk menceritakan kembali
sebuah karangan bersama-sama, yang meningkatkan keaktifan dan keterampilan menulis
mereka melalui diskusi dan pertukaran ide (Khaerunnisa, 2020). Ardiyani (2010) menyatakan
bahwa dalam mengajarkan keterampilan menulis, pengajar sebaiknya memberikan latihan
merangkai ide secara jelas, lancar, dan komunikatif. Salah satu cara efektif adalah melalui
reproduksi teks yang telah dibaca, di mana pembelajar diharapkan dapat menuliskan kembali
isi teks secara singkat. Dalam kelompok, siswa dapat saling memberi masukan dan belajar
dari satu sama lain, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Selain itu, model
ini juga berpotensi meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman teks, serta mem-
perluas pengetahuan siswa terkait struktur dan kosa kata. Menurut Saleh (2020), kolaborasi
adalah hubungan antar individu atau kelompok yang berkeinginan untuk berbagi dan
mengambil keputusan bersama melalui pertukaran informasi. Roschelle dan Teasley (dalam
Lai, 2011) menjelaskan bahwa kolaborasi melibatkan kontribusi aktif dari setiap anggota ke-
lompok untuk memecahkan masalah secara terstruktur, dengan tujuan yang sama, peran
yang setara, dan tingkat negosiasi yang tinggi. Dalam konteks ini, negosiasi berarti per-
tukaran ide untuk mencapai kesepakatan dalam penyelesaian masalah. Model pembelajaran
yang mengandalkan pendekatan kolaboratif ini akan membantu siswa dalam mengem-
bangkan kemampuan menulis dengan cara mendorong mereka untuk berinteraksi dan berbagi
ide dalam kelompok. Agar penerapan model pembelajaran ini tidak terasa monoton, penulis
memadukan metode PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, dan Evaluate), yang di-
anggap tepat untuk memaksimalkan efektivitas penerapan model pembelajaran Kollabora-
tives Schreiben. Dengan integrasi metode ini, siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran terutama pada keterampilan menulis bahasa Jerman.
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Simpson (1986) mengembangkan metode PORPE untuk menunjukkan bahwa menulis ada-
lah cara efektif dalam membentuk kemandirian siswa dalam membaca berbagai jenis bahan
bacaan, serta membantu mereka menghadapi soal berbentuk esai. Metode PORPE (Predict,
Organize, Rehearse, Practice, dan Evaluate) melengkapi model pembelajaran Kollaboratives
Schreiben dengan memberikan kerangka kerja sistematis yang sesuai untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Metode ini terdiri dari lima tahap: (1) Predict, di mana siswa diminta
untuk memprediksi dengan membuat pertanyaan terkait isi teks; (2) Organize, yaitu men-
gorganisasikan ide pokok yang berkaitan dengan pertanyaan terkait isi teks dan merangkum
menggunakan peta konsep; (3) Rehearse, yang melibatkan latihan mengingat ide pokok dari
peta konsep; (4) Practice, yaitu menulis jawaban dari pertanyaan terkait isi teks dalam ben-
tuk karangan berdasarkan ingatan; dan (5) Evaluate, yang dilakukan untuk menilai hasil tu-
lisan yang telah dibuat (Kurniawati, 2015). Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat
lebih fokus saat membaca, meningkatkan pemahaman terhadap bahan bacaan, dan mengem-
bangkan keterampilan kreatif, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap kualitas
tulisan yang dihasilkan (Pratiwi & Kharis, 2017). Metode ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menceritakan kembali sebuah karangan dengan cara yang lebih terstruktur. Na-
mun, perlu dicatat bahwa penerapan metode ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit
serta pemahaman yang mendalam terhadap sebuah bahan bacaan.

Respons siswa terhadap penerapan model ini secara umum sangat positif. Dalam observasi
yang dilakukan selama beberapa kali pertemuan, siswa terlihat lebih antusias dan aktif da-
lam diskusi kelompok. Mereka lebih berani mengemukakan pendapat dan saling memberi
umpan balik, yang membuat proses pembelajaran lebih interaktif. Namun, terdapat be-
berapa tantangan, seperti kebutuhan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan setiap
tahapan dan keterbatasan kosa kata yang masih menjadi kendala bagi sebagian siswa dalam
menulis dengan lancar. Hal ini menunjukkan pentingnya latihan berkelanjutan di luar kelas
untuk memperkuat keterampilan menulis mereka.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini, salah
satunya adalah penelitian oleh Agustine & Bukhori (2017). Penelitian tersebut dan penelitian
saat ini sama-sama mengkaji model pembelajaran Kollaboratives Schreiben, yang memfasil-
itasi proses pembelajaran interaktif melalui penulisan kolaboratif, yang mana penelitian ter-
dahulu memadukan penggunaan media EduPad. Perbedaan utama dari penelitian ini juga
terletak pada prosedur pembelajaran. Pada penelitiaan saat ini, siswa diharuskan untuk
membaca teks karangan terlebih dahulu, kemudian menuliskan kembali teks tersebut
menggunakan kata-kata sendiri sesuai tahapan pada metode PORPE dengan cara berko-
laborasi bersama teman sekelompok.

Penelitian lain yang mendukung penelitian saat ini adalah penelitian oleh Pratiwi & Kharis
(2017) yang berfokus pada penerapan metode PORPE untuk meningkatkan keterampilan me-
nyimak bahasa Jerman siswa. Berbeda dengan penelitian oleh Pratiwi & Kharis (2017),
penelitian saat ini memfokuskan penerapan metode PORPE pada keterampilan menulis ka-
rangan bahasa Jerman dengan mengintegrasikan model pembelajaran kolaboratif. Selain itu,
penelitian oleh Ndiwul (2017) memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu memfokuskan
pada penerapan model pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan keterampilan menulis
bahasa Jerman. Namun, penelitian oleh Ndiwul (2017) menggunakan teknik Team Acceler-
ated Instruction (TAl) sebagai pendekatannya. Sebaliknya, penelitian ini mengintegrasikan
metode PORPE untuk mendukung dan melengkapi model pembelajaran kolaboratif tersebut.

Berdasarkan pemaparan data di atas, tujuan penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan
proses penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE un-
tuk keterampilan menulis bahasa Jerman siswa kelas XI SMAN Taruna Nala, (2) mendeskripsi-
kan respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan
metode PORPE pada keterampilan menulis bahasa Jerman siswa kelas XI SMAN Taruna Nala.
Adapun penelitian ini diharapkan dapat menunjang keterampilan menulis karangan bahasa
Jerman siswa di SMAN Taruna Nala.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber data sebanyak 16
siswa kelas XI SMAN Taruna Nala tahun ajaran 2024/2025 yang berasal dari beberapa kelas
yang mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
penerapan dan respons siswa terhadap model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan
metode PORPE pada keterampilan menulis bahasa Jerman siswa kelas XI.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting karena peneliti berperan sebagai
instrumen utama yang bertugas merencanakan pelaksanaan pembelajaran (RPP), mengum-
pulkan data, menganalisis data, menyimpulkan data hasil penelitian, sekaligus berperan se-
bagai guru selama proses pembelajaran dan pengumpulan data. Instrumen pendukung dalam
penelitian ini terdiri dari lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui proses penera-
pan model Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE, serta lembar kuesioner yang
digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap model Kollaboratives Schreiben dengan
metode PORPE.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, sementara instrumen
pendukung yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar kuesioner. Peneliti me-
manfaatkan lembar observasi untuk mengumpulkan data selama proses pembelajaran,
dengan meminta bantuan observer untuk mengamati poin-poin pada tabel 1.

Tabel 1. Poin-Poin Pernyataan Lembar Observasi
No. Langkah-langkah da- Aspek yang diamati
lam pembelajaran

1. Kegiatan awal a. Siswa hadir dan siap mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Siswa menunjukkan respons yang baik saat guru meninjau ulang
materi “sich und andere Vorstellen”.
2. Kegiatan inti a. Guru menjelaskan penggunaan model pembelajaran Kollabora-
tives Schreiben dengan metode PORPE di kelas.

b. Siswa mampu memahami teks karangan berkaitan dengan tema
“sich und andere Vorstellen” dan menjawab pertanyaan dari
guru.

c. Siswa bersama guru mengerjakan latihan berupa penceritaan
ulang sebuah karangan bertemakan “sich und andere Vorstellen”
dengan metode PORPE.

d. Siswa antusias belajar cara menceritakan kembali sebuah ka-
rangan dengan metode PORPE.

e. Siswa dan guru mengikuti langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan metode PORPE.

f. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok dan mengerjakan tugas
akhir yang diberikan oleh guru.

3. Kegiatan penutup a. Siswa menyimpulkan dan mereview apa saja yang telah dipela-

jari di kelas.

b. Siswa memberikan feedback untuk kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Lembar kuesioner juga digunakan sebagai instrumen pendukung dalam penelitian
ini. Lembar instrumen digunakan peneliti untuk mengumpulkan respons siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE dengan
mempertimbangkan poin-poin pada tabel 2.

Tabel 2. Poin-Poin Pernyataan Lembar Kuesioner
No. Pernyataan
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1 Guru memberikan penjelasan dan instruksi dengan jelas.

2 Siswa memahami materi yang dijelaskan oleh guru.

3 Siswa dapat menggunakan kosakata yang berkaitan dengan tema “sich und andere Vorstel-
len” untuk menulis karangan sederhana.

4 Diskusi kelompok memudahkan siswa dalam kegiatan menulis bahasa Jerman.

5 Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE merupakan hal baru
bagi siswa.

6 Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE membantu siswa da-
lam menyusun karangan bahasa Jerman.

7 Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE dapat memotivasi
siswa dalam belajar bahasa Jerman.

8 Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan penerapan model Kollaboratives Schreiben
dengan metode PORPE.

9 Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE menciptakan suasana
belajar yang kondusif.

10 Penerapan metode PORPE mempermudah penyelesaian tugas akhir.

Tahap berikutnya adalah pengambilan data di lapangan, yang mencakup pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan model Kollaboratives Schreiben dan metode PORPE untuk
keterampilan menulis di kelas XI SMAN Taruna Nala tahun ajaran 2024/2025 dalam dua kali
pertemuan. Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran dan dua rekan sejawat yang bertindak
sebagai observer untuk memantau seluruh proses pembelajaran. Peneliti mengumpulkan
data melalui proses observasi langsung selama proses pembelajaran, berdasarkan poin-poin
dalam lembar observasi. Peneliti juga mengumpulkan data berupa respons siswa melalui
lembar kuesioner yang telah dibagikan. Setelah semua data terkumpul dari penerapan model
Kollaboratives Schreiben dan metode PORPE dalam keterampilan menulis, data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman. Tahapan analisis ini meliputi: (1) pengumpulan
data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan. Untuk memastikan
validitas, teknik triangulasi diterapkan dengan membandingkan hasil observasi dan kuesioner
berdasarkan catatan dari observer dan siswa.

Hasil

Penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE

Pembelajaran dengan model Kollaboratives Schreiben dilaksanakan pada siswa kelas Xl
SMA Taruna Nala pada tanggal 14 dan 16 Oktober 2024. Tema pembelajaran bahasa Jerman
yang digunakan adalah “sich und andere Vorstellen” atau memperkenalkan diri sendiri dan
orang lain. Pada tema ini, siswa mempraktikkan kemampuan menceritakan kembali sebuah
karangan yang telah dibaca melalui tahap-tahap pada metode PORPE. Tahap-tahap tersebut
meliputi: (1) membuat pertanyaan terkait isi teks yang sudah dibaca dalam bahasa Jerman,
(2) mengorganisasikan jawaban dari pertanyaan tersebut ke dalam mindmap, (3) melatih
ingatan dengan menghafal isi mindmap, (4) menulis karangan dengan kata-kata sendiri ber-
dasarkan ingatan terhadap jawaban, dan (5) mengevaluasi hasil karangan bersama guru.
Tujuan penerapan model dan metode ini adalah menguji pemahaman siswa terhadap materi
melalui tugas akhir berupa menceritakan kembali teks tentang perkenalan diri. Tahapan
pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yakni kegiatan awal, inti, dan penutup, sesuai
dengan RPP yang disusun oleh guru dan peneliti. Berikut paparan kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Proses penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dan metode PORPE
terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama adalah kegiatan awal, siswa diperkenalkan pada
tujuan dan aktivitas penelitian serta materi “sich und andere Vorstellen” (memperkenalkan
diri sendiri dan orang lain). Pada tahap ini, siswa juga diperkenalkan pada dinamika kerja
kelompok yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok
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dan secara alami berdiskusi untuk saling membantu memahami isi teks dan menyusun ulang
sebuah cerita secara bersama-sama. Setiap anggota kelompok berkontribusi dengan me-
nyusun pertanyaan terkait, memberikan ide, mengorganisasikan ide dan menyusun ulang ka-
limat ke dalam bentuk karangan. Pada tahap kedua, yaitu kegiatan inti, siswa diperkenalkan
pada model Kollaboratives Schreiben dan metode PORPE yang digunakan sebagai tugas
selama pembelajaran. Pada tahap ini juga dijelaskan materi serta instruksi, dan siswa
diminta menyelesaikan tugas akhir. Selama kegiatan inti, siswa membaca teks perkenalan
secara individu, kemudian mendiskusikan isi teks dalam kelompok untuk menentukan poin-
poin utama yang akan diceritakan ulang. Proses kolaborasi terlihat dari aktivitas diskusi an-
taranggota kelompok, di mana siswa saling memberikan masukan dan menyempurnakan alur
cerita. Selanjutnya, siswa bekerja sama untuk menyusun kerangka tulisan dengan membagi
tugas sesuai dengan tahap-tahap dalam metode PORPE. Adapun tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut.

Predict

Pada tahap awal ini, peneliti memberikan diberikan stimulus visual berupa gambar. Se-
lanjutnya, mereka berdiskusi secara kelompok untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan
yang mungkin relevan dengan teks bacaan yang akan diberikan. Kemudian siswa diberikan
teks bacaan perkenalan diri sendiri dan orang lain untuk dibaca secara mandiri. Setelah me-
mahami teks secara umum, siswa kembalinberdiskusi dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan isi teks. Pertanyaan yang disusun ini membantu
siswa mengidentifikasi poin-poin utama yang akan dituliskan kembali.

Organize

Setelah menyusun pertanyaan, siswa bersama kelompoknya mengolah informasi penting
dari jawaban terhadap pertanyaan tersebut dan menyusunnya dalam bentuk peta konsep
(mindmap). Peta konsep ini dibuat untuk memetakan ide pokok teks secara sistematis, se-
hingga memudahkan siswa memahami alur cerita dan merumuskan kesimpulan. Proses ini
juga melibatkan pembacaan ulang teks untuk memastikan pemahaman yang lebih menye-
luruh.

Rehearse

Pada tahap ini, siswa diberi waktu untuk mengusai isi mindmap yang telah disusun.
Kegiatan ini bertujuan melatih daya ingat siswa terhadap informasi penting dalam teks.
Setelah waktu yang diberikan selesai, mindmap dikumpulkan kepada peneliti untuk
melanjutkan ke tahap berikutnya.

Practice

Berdasarkan ingatan mereka, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menuliskan kem-
bali teks perkenalan yang telah dibaca. Proses ini memungkinkan setiap anggota kelompok
berkontribusi, baik dalam penyusunan ide maupun pengoreksian tata bahasa dan alur cerita.
Kolaborasi ini membantu siswa memperdalam pemahaman mereka terhadap materi serta
menghasilkan tulisan yang lebih baik.

Evaluate

Pada tahap terakhir, siswa melakukan evaluasi terhadap hasil tulisan mereka bersama
kelompok lain. Proses ini mencakup pembacaan ulang teks, memastikan bahwa semua poin
dari mindmap telah disampaikan dengan baik, dan menerima masukan untuk memperbaiki
struktur maupun kesesuaian informasi. Evaluasi ini juga membantu siswa merefleksikan
proses pembelajaran yang telah dilakukan.
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Setelah melakukan kegiatan inti, tahap terakhir adalah kegiatan penutup, yang melibat-
kan refleksi kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk membacakan hasil tulisan ke-
lompoknya, sementara anggota kelompok lain memberikan kritik dan saran. Proses ini tidak
hanya membantu siswa mereview materi "sich und andere Vorstellen" yang telah dipelajari,
tetapi juga memperkuat pemahaman mereka melalui diskusi kolaboratif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam pembelajaran berbasis kolaborasi ini. Mereka
mampu berbagi peran dengan baik dan menunjukkan sikap saling membantu dalam me-
nyelesaikan tugas. Data hasil observasi disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Observasi Kegiatan Awal Pembelajaran
No. Langkah- Observer 1 Observer 2 Observer 3

langkah Pem-
belajaran Aspek yang diamati

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

1. Kegiatan Awal a. Siswa hadir dan siap N N N
mengikuti kegiatan pem-
belajaran
b. Siswa menunjukkan re- N N N

spons yang baik saat guru
meninjau ulang materi “sich
und andere Vorstellen”.

Data yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada tahap awal pembelajaran,
peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran serta melakukan pemeriksaan kehadiran siswa.
Hasil observasi dari ketiga observer menunjukkan bahwa siswa telah siap untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dan memberikan respons yang baik ketika peneliti meninjau kembali
materi tentang "sich und andere Vorstellen'. Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti
memutar audio mengenai perkenalan diri dan diikuti dengan pemutaran video tentang
Satzstellung. Hal ini bertujuan agar siswa memperoleh gambaran yang jelas tentang materi
yang akan dipelajari. Setelah siswa memahami materi tersebut, peneliti mengajukan per-
tanyaan mengenai identitas siswa, dan siswa pun kembali menanyakan identitas teman-te-
man mereka.

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan inti, yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu pen-
jelasan materi, brainstorming, diskusi, dan pengerjaan tugas akhir. Data hasil observasi pada
tahap ini disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Observasi Kegiatan Inti Pembelajaran
Langkah-langkah

No. . Aspek yang diamati Observer 1 Observer 2 Observer 3
Pembelajaran
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
2. Kegiatan Inti a. Guru menjelaskan N N N

penggunaan model Kol-

laboratives Schreiben

dengan metode PORPE di

kelas.

b. Siswa mampu me- N N N
mahami teks karangan

berkaitan dengan tema
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“sich und andere Vor-
stellen” dan menjawab
pertanyaan dari guru.

c. Siswa dan guru N N N
mengerjakan latihan

berupa penceritaan

ulang sebuah karangan

bertemakan “sich und

andere Vorstellen”

dengan metode PORPE.

d. Siswa antusias belajar N N
cara menceritakan kem-

bali sebuah karangan

dengan metode PORPE.

e. Siswa dan guru mengi- N N
kuti langkah-langkah

pembelajaran sesuai

dengan metode PORPE.

f. Siswa aktif berdiskusi N N N
dalam kelompok dan

mengerjakan tugas akhir

yang diberikan oleh guru

Data pada tabel 4 bahwa siswa diperkenalkan dan diajarkan untuk menceritakan kembali
sebuah karangan dengan mengikuti metode PORPE sebagai bagian dari penerapan model
pembelajaran Kollaboratives Schreiben. Model Kollaboratives Schreiben diterapkan untuk
melatih siswa bekerja secara kolaboratif dalam memahami dan menceritakan ulang teks ka-
rangan dengan menggunakan langkah-langkah dari metode PORPE. Tanggapan dari ketiga
observer menunjukkan kesamaan, yaitu menyatakan bahwa peneliti sudah menjelaskan
penggunaan model Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE. Siswa diberikan in-
struksi oleh peneliti untuk memahami teks karangan yang terdapat pada PowerPoint. Setelah
membaca teks dengan seksama, peneliti memberikan pertanyaan terkait isi teks karangan
tersebut. Berdasarkan tanggapan dari ketiga observer, terlihat bahwa siswa mampu me-
mahami teks karangan dengan baik dan dapat menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa kemudian dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan
4-5 orang. Siswa mengerjakan latihan berdasarkan teks karangan yang telah dibaca, sebe-
lumnya peneliti memberikan penjelasan dan instruksi terlebih dahulu kepada siswa terkait
cara menceritakan ulang teks karangan dengan mengikuti lima langkah metode PORPE.
Tahap pertama dan kedua adalah Predict dan Organize. Pada tahap Predict, peneliti
mengarahkan siswa untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks yang telah
dibaca dalam bahasa Jerman. Sebelumnya, peneliti memberikan penjelasan dan dua contoh
pertanyaan terkait isi teks tersebut, seperti “Wie heiBt er?” dan “Wie alt ist er?”. Untuk
merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan dapat diajukan berdasarkan bacaan
yang telah diberikan, siswa berdiskusi bersama anggota kelompoknya untuk mengeksplorasi
ide-ide utama dan memahami isi bacaan secara mendalam. Pada tahap Organize, siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk membuat mindmap yang merangkum ide-ide utama dari
teks, sehingga mereka memiliki panduan yang terstruktur dalam proses menceritakan ulang.
Peneliti memberikan dua contoh untuk memudahkan pemahaman siswa. Tahap ketiga adalah
Rehearse, siswa dituntut untuk menguasai dan mengingat kembali jawaban dari pertanyaan
terkait isi teks berdasarkan hasil diskusi kelompok yang telah mereka susun dalam bentuk
mindmap. Waktu yang diberikan pada siswa untuk berlatih mengingat secara mandiri
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terbatas. Tujuannya adalah membantu siswa menguatkan pemahaman dan menyiapkan diri
sebelum menuliskannya dalam bentuk karangan.

Tahap keempat adalah Practice, siswa menuliskan kembali apa yang mereka ingat ke da-
lam bentuk karangan. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompok untuk menyusun ulang ka-
limat dengan kata-kata sendiri berdasarkan jawaban singkat pada mindmap. Peneliti terlebih
dahulu memberikan dua contoh kalimat untuk memudahkan pemahaman siswa. Setelah se-
luruh jawaban pada mindmap ditata dan ditulis ke dalam bentuk karangan, siswa dan peneliti
melanjutkan ke tahap Evaluate. Pada tahap akhir ini, siswa dan peneliti meninjau apakah
semua jawaban dalam mindmap telah disampaikan sepenuhnya dan apakah struktur kalimat
yang telah dirangkai oleh siswa sudah sesuai. Ketiga observer menyatakan bahwa siswa
mampu melakukan latihan penceritaan ulang karangan dengan baik dan terstruktur saat
mengikuti tahapan dalam metode PORPE. Namun, salah satu observer memberikan tangga-
pan bahwa fungsi kerja kelompok belum sepenuhnya terlihat ketika siswa mengerjakan lati-
han, sehingga perlu dioptimalkan agar siswa lebih aktif berkelompok.

Setelah pembahasan materi dan pengerjaan latihan-latihan, siswa melanjutkan dengan
mengerjakan tugas akhir, yakni menceritakan kembali sebuah karangan berjudul “Karin We-
ber” dengan tema perkenalan diri. Proses ini dirancang untuk mengintegrasikan elemen ko-
laborasi dalam model Kollaboratives Schreiben dengan lima tahapan metode PORPE. Siswa
tetap bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, yang terdiri atas 4-5 orang,
untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Setiap anggota kelompok menerima
selembar kertas berisi teks karangan, serta setiap kelompok diberikan dua kamus untuk
membantu dalam menyelesaikan tugas akhir.

Pada tahap Practice, setiap kelompok diberikan selembar kertas untuk menuliskan kem-
bali karangan yang akan diceritakan ulang. Peneliti memberikan instruksi bahwa penulisan
karangan harus dilakukan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan langkah-
langkah PORPE. Siswa menggunakan hasil diskusi kelompok dan mindmap yang telah dibuat
sebelumnya sebagai acuan untuk menyusun karangan. Proses kolaborasi tampak saat siswa
berdiskusi untuk memastikan pemahaman terhadap teks, memeriksa kosakata, serta me-
nyusun struktur kalimat yang sesuai. Selama proses ini, siswa menghadapi beberapa kendala,
seperti keterbatasan kosakata, kesulitan menyusun struktur kalimat yang tepat, dan waktu
yang terbatas. Namun, semua hambatan dapat diatasi karena siswa diperbolehkan
menggunakan kamus dan saling mengoreksi dalam kelompok. Pada tahap Evaluate, siswa dan
kelompok mereka meninjau ulang karangan yang telah disusun. Dalam diskusi ini, siswa me-
meriksa apakah semua informasi yang ada pada teks sumber telah disampaikan dengan
lengkap dan apakah struktur kalimat sudah sesuai dengan kaidah bahasa Jerman.

Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga observer, siswa dinilai mampu mengikuti setiap
langkah metode PORPE dengan baik dalam kegiatan menceritakan ulang teks karangan.
Selain itu, para observer juga mencatat bahwa siswa menunjukkan keaktifan dalam diskusi
kelompok dan berhasil menyelesaikan tugas akhir yang diberikan. Proses kolaborasi dalam
penerapan model Kollaboratives Schreiben pada tahap ini terlihat lebih optimal dibanding-
kan dengan tahap latihan sebelumnya. Observer juga mencatat bahwa siswa menunjukkan
antusiasme dalam menggunakan metode ini, terutama karena mereka merasa didukung oleh
teman sekelompok dalam mengatasi berbagai kesulitan.

Kegiatan berikutnya yaitu kegiatan penutup, yang terdiri dari kegiatan refleksi dan apre-
siasi. Berikut data hasil observasi disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Observasi Kegiatan Penutup Pelajaran
Langkah-
No. langkah Pem- Aspek yang diamati Observer 1 Observer 2 Observer 3
belajaran

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
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3.  Kegiatan Pe- a. Siswa menyimpulkan dan N N
nutup mereview materi yang te-
lah dipelajari di kelas.

b. Siswa memberikan feed- N N
back untuk kegiatan pem-

belajaran yang telah dil-

aksanakan

Data pada tabel 5 menunjukkan aktivitas pada kegiatan penutup. Sebelum menutup sesi
pembelajaran, siswa menyimpulkan dan meninjau kembali materi yang telah dipelajari.
Menurut tanggapan dari ketiga observer, terlihat bahwa seluruh siswa berpartisipasi dengan
menyimpulkan dan menyebutkan materi apa saja yang telah dipelajari di kelas. Berdasarkan
latihan, tugas, dan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memahami kese-
luruhan materi yang telah diajarkan. Selanjutnya, peneliti membagikan tautan kuesioner
kepada siswa untuk memberikan umpan balik mengenai kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Respons siswa terkait dengan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan
metode PORPE

Sebanyak 16 siswa kelas XI BB telah mengisi kuesioner yang terdiri dari 10 pernyataan
mengenai penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE.
Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan jawaban secara jujur dengan pilihan SS (san-
gat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju). Hasil analisis dilakukan
dengan menghitung persentase dari jumlah respon yang setuju (S) dan tidak setuju (TS), yang
kemudian diuraikan secara deskriptif. Dari hasil respons siswa tersebut, peneliti dapat
mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran Kollaboratives
Schreiben dengan metode PORPE. Data hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Lembar Kuisioner

Respons

No. Pernyataan SS S KS TS

1. Guru memberikan penjelasan dan instruksi dengan 11 5 0 0
jelas.

2. Siswa memahami materi yang dijelaskan oleh guru. 13 3 0 0

3. Siswa dapat menggunakan kosakata yang berkaitan 9 7 0 0
dengan tema “sich und andere Vorstellen” untuk menu-
lis karangan sederhana.

4, Diskusi kelompok memudahkan siswa dalam kegiatan 10 6 0 0
menulis bahasa Jerman.

5. Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan 12 3 1 0
metode PORPE merupakan hal baru bagi siswa.

6. Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan 12 4 0 0

metode PORPE membantu siswa dalam menyusun ka-
rangan bahasa Jerman.
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7. Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan 10 5 1 0
metode PORPE dapat memotivasi siswa dalam belajar
bahasa Jerman.

8. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan penera- 10 6 0 0
pan model Kollaboratives Schreiben dengan metode
PORPE.

9. Model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan 10 6 0 0
metode PORPE menciptakan suasana belajar yang kon-
dusif.

10. Penerapan metode PORPE mempermudah penyelesaian 11 5 0 0
tugas akhir.

Data dalam tabel 6 memaparkan hasil respons siswa terhadap penerapan model pembela-
jaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE. Peneliti menerapkan model tersebut
sesuai dengan konsep dan langkah-langkah pembelajaran yang telah rencanakan. Langkah
pertama adalah guru menjelaskan dan memberikan instruksi dengan jelas terkait materi yang
akan diajarkan. Kemudian pada langkah kedua, siswa mengidentifikasi materi melalui audio
dan video yang diputar. Berdasarkan respons siswa pada lembar kuesioner, seluruh siswa
menyatakan setuju terhadap pernyataan pertama dan kedua bahwa guru memberikan pen-
jelasan dan instruksi dengan jelas, serta siswa memahami materi yang akan dipelajari me-
lalui audio dan video yang disajikan. Pernyataan selanjutnya adalah siswa dapat
menggunakan kosa kata yang berkaitan dengan tema “sich und andere Vorstellen” untuk
menulis karangan sederhana. Berdasarkan respons siswa pada pernyataan ketiga, seluruh
siswa setuju bahwa mereka dapat menggunakan kosa kata terkait tema “sich und andere
Vorstellen” untuk menulis karangan sederhana. Pada pertanyaan keempat, seluruh siswa
setuju bahwa diskusi kelompok memudahkan siswa dalam kegiatan menulis bahasa Jerman.
Berdasarkan hasil respons siswa, 93,75% siswa setuju pada pernyataan kelima, bahwa model
pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE merupakan hal baru bagi
siswa, sedangkan 6,25% persen siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Model pembelajaran Kollaborative Nacherzdhlung dengan
metode PORPE merupakan hal baru bagi siswa.

16 jawaban

® ss
@® s

KS
® TS

Gambar 1. Hasil Diagram Pernyataan Kelima Lembar Kuesioner
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Pada pernyataan keenam seluruh siswa setuju bahwa model pembelajaran Kollaboratives
Schreiben dengan metode PORPE membantu siswa dalam menyusun karangan bahasa Jer-
man. Pada pernyataan ketujuh, 93,75% siswa setuju bahwa model Kollaboratives Schreiben
dengan metode PORPE memberikan manfaat yang dapat memotivasi siswa dalam belajar
bahasa Jerman, sementara 6,25% siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Model pembelajaran Kollaborative Nacherzahlung dengan

metode PORPE dapat memotivasi siswa dalam belajar bahasa
Jerman.

16 jawaban

® s
[

KS
® s

Gambar 2. Hasil Diagram Pernyataan Ketujuh Lembar Kuesioner

Penerapan model Kollaboratives Schreiben menjadikan proses pembelajaran lebih inter-
aktif. Pada pernyataan kedelapan, seluruh siswa setuju dengan hal ini. Berdasarkan respons
siswa pada pernyataan kesembilan, seluruh siswa setuju bahwa model pembelajaran Kollab-
oratives Schreiben dengan metode PORPE menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ter-
akhir, seluruh siswa setuju dengan pernyataan bahwa model Kollaboratives Schreiben
dengan metode PORPE membantu mereka dalam menyelesaikan tugas akhir yang diberikan
oleh guru.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben dengan metode PORPE pada
keterampilan menulis karangan Bahasa Jerman di kelas XI SMAN Taruna Nala dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan, yaitu pada Senin, 14 Oktober 2024 dan Rabu, 16 Oktober 2024,
dengan total durasi pembelajaran 5 x 45 menit. Tujuan dari penerapan metode ini adalah
membantu siswa mengasah keterampilan menulis, khususnya menulis teks karangan seder-
hana dalam Bahasa Jerman. Dalam kegiatan ini, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok
dan diminta untuk menceritakan ulang isi teks secara runtut, mengikuti tahapan dalam
metode PORPE. Metode ini dipandang tepat karena memiliki lima tahap sistematis yang
membantu siswa menceritakan ulang sebuah karangan dengan runtut dan rinci. Berdasarkan
hipotesis penelitian, metode PORPE diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
keterampilan menulis siswa, karena tahapan yang sistematis dalam metode ini dapat memu-
dahkan siswa dalam menyusun karangan secara runtut dan logis.

Pada awal kegiatan pembelajaran, siswa diajak untuk meninjau kembali materi dengan
mendengarkan audio tentang "sich und andere Vorstellen". Setelah audio diputar, peneliti
memberikan pertanyaan pemantik untuk membangkitkan minat siswa. Pada kegiatan inti,
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peneliti mulai menerapkan metode PORPE, yang diawali dengan tahap predict. Fikriyah et
al., (2021) menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran pada tahap predict diawali
dengan siswa membaca sebuah teks karangan. Hal ini dilakukan agar siswa memahami
konteks bacaan secara umum. Kemudian, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyusun
pertanyaan prediktif terkait teks. Siswa bersama teman sekelompok mampu membuat per-
tanyaan terkait isi teks sesuai dengan ide pokok dalam karangan yang dibaca.

Tahap berikutnya adalah organize, di mana siswa bersama kelompoknya mengorganisasi-
kan informasi utama sebagai jawaban atas pertanyaan terkait isi teks dalam bentuk mindmap
(Maulana, 2023). Mindmap ini berfungsi sebagai alat bantu visual yang memudahkan siswa
untuk menyusun informasi secara sistematis dan terstruktur. Menurut Fikriyah et al., (2021)
pada tahap ini, penting bagi siswa untuk membaca kembali teks dengan teliti untuk me-
mahami isi keseluruhan cerita, kemudian menuliskan ide pokok ke dalam peta konsep agar
informasi dalam teks tersusun lebih baik. Siswa juga merumuskan kesimpulan dari teks yang
telah dibaca.

Selanjutnya, pada tahap rehearse siswa diberikan waktu yang terbatas untuk menghafal-
kan mindmap yang berisi ide pokok dari teks karangan. Menurut Trianto (dalam Maulana,
2023), tahapan ini melatih daya ingat siswa agar mereka dapat mengingat informasi secara
runtut. Proses menghafal ini juga menguji sejauh mana pemahaman siswa terhadap teks
yang telah dibaca. Setelah waktu menghafal habis, siswa diminta menyerahkan mindmap
kepada peneliti.

Pada tahap practice, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menuliskan kembali teks
berdasarkan ingatan mereka dari mindmap yang telah dibuat. Menurut Wulandari (2022)
Diskusi dalam kelompok membantu siswa memperdalam pemahaman terhadap materi dan
memaksimalkan hasil pembelajaran. Untuk menuliskan kembali sebuah karangan, teman ke-
lompok memiliki peran penting untuk saling mengoreksi alur cerita dan tata bahasa.

Tahap terakhir adalah evaluate, di mana setiap kelompok mengevaluasi hasil tulisannya
bersama kelompok lain. Masing-masing kelompok membaca ulang hasil tulisannya dan me-
mastikan semua poin dalam mindmap sudah tercakup dan diceritakan kembali secara
sistematis. Selain itu, proses evaluasi ini juga memungkinkan siswa saling memberikan ma-
sukan untuk memperbaiki struktur dan kesesuaian informasi yang telah disampaikan.

Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa mengikuti tahap refleksi untuk meninjau kem-
bali materi yang telah dipelajari. Siswa juga memberikan umpan balik mengenai pembelaja-
ran yang telah berlangsung. Penerapan metode PORPE memungkinkan siswa menyelesaikan
tugas akhir dengan lebih mudah, khususnya dalam keterampilan menulis melalui diskusi ke-
lompok. Selain itu, metode ini membantu siswa meningkatkan kinerja dan kolaborasi anta-
ranggota kelompok. Menurut Trianto (dalam Maulana, 2023), metode PORPE sangat ber-
manfaat bagi siswa yang daya ingatnya lemah, mudah diterapkan di berbagai jenjang pen-
didikan, serta mampu meningkatkan keterampilan bertanya dan komunikasi pengetahuan.

Namun, penerapan metode PORPE tidak terlepas dari tantangan. Salah satu kendala yang
ditemui adalah motivasi siswa dalam mengikuti seluruh tahapan, terutama pada tahap yang
memerlukan waktu cukup lama. Metode ini juga memiliki kelemahan yaitu kurang efektif
jika diterapkan pada kelas dengan jumlah siswa yang banyak karena keterbatasan bimbingan
guru, terutama dalam membantu siswa merumuskan pertanyaan. Berdasarkan observasi, be-
berapa siswa merasa kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran karena durasi
yang panjang. Hal ini sesuai dengan temuan Trianto (dalam Maulana, 2023) yang menyatakan
bahwa metode PORPE dapat menyebabkan kejenuhan pada siswa, terutama jika tidak diatur
dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menyesuaikan durasi setiap tahapan
dan membagi kelompok menjadi lebih kecil agar setiap siswa dapat mendapatkan bimbingan
yang lebih optimal.

Penceritaan ulang sebuah teks, baik secara individu maupun kelompok dengan
menggunakan mind map, bukanlah hal baru bagi pembelajar bahasa. Hal ini dibuktikan da-
lam proses pengambilan data, dimana peneliti menemukan bahwa terdapat siswa yang
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menyatakan bahwa model ini sudah familiar baginya. Penelitian oleh Susanti (2023)
mengenai penceritaan ulang teks secara berpasangan menunjukkan bahwa model ini bahkan
telah diterapkan ditingkat SMP. Dalam penelitian ini, peneliti mengombinasikan model pen-
ceritaan ulang dengan metode PORPE, yang di dalamnya menggunakan metode mind map-
ping sebagai salah satu langkahnya. Terdapat banyak penelitian lain yang juga telah men-
erapkan metode mind mapping untuk meningkatkan keterampilan menceritakan ulang teks,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Surnasih et al., (2022). Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika terdapat siswa yang merasa metode ini bukanlah hal yang baru dalam
pembelajaran di kelas.

Secara keseluruhan, penerapan metode PORPE terbukti efektif dalam meningkatkan ket-
erampilan menulis siswa, terutama dalam kemampuan menyusun karangan secara ter-
struktur dan logis. Walaupun ada tantangan terkait durasi waktu dan motivasi siswa, metode
ini tetap memberikan hasil yang positif, khususnya dalam meningkatkan kolaborasi dan ke-
mampuan berpikir kritis siswa.

Peneliti juga menemukan bahwa terdapat siswa yang merasa penerapan model dan
metode ini kurang memotivasi mereka dalam pembelajaran bahasa Jerman. Menurut Trianto
(dalam Maulana, 2023), kelemahan dari metode PORPE adalah membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam pelaksanaannya, sehingga berpotensi menyebabkan kebosanan dan ke-
jenuhan pada siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
menyesuaikan tahapan metode atau menerapkan pembagian kelompok yang lebih kecil agar
setiap siswa tetap mendapat bimbingan yang optimal. Dengan demikian, penerapan metode
ini dapat berjalan lebih efektif meskipun waktu pembelajaran terbatas.

Simpulan dan Saran

Penerapan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben yang dikombinasikan dengan
metode PORPE pada keterampilan menulis karangan bahasa Jerman di kelas XI SMAN Taruna
Nala telah terlaksana dengan lancar, meskipun terdapat beberapa hambatan yang dihadapi
oleh siswa dan peneliti. Kendala utama dalam penelitian ini berkaitan dengan pengelolaan
waktu dan pembagian peran dalam kelompok. Model pembelajaran ini dirancang untuk mel-
atih keterampilan menulis, terintegrasi dengan keterampilan membaca. Proses penerapan
model ini berjalan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang mengacu pada metode
PORPE dan model pembelajaran Kollaboratives Schreiben. Hasilnya menunjukkan bahwa
kombinasi model Kollaboratives Schreiben dan metode PORPE dapat diterapkan pada ket-
erampilan memahami teks serta keterampilan menulis karangan bahasa Jerman.

Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran ini menunjukkan bahwa aktivitas
menulis dapat terlaksana dengan baik, sesuai dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan
kebahasaan mereka. Siswa juga menunjukkan antusiasme terhadap metode PORPE karena
langkah-langkahnya yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan pembagian waktu yang lebih rinci dan terstruktur ketika menerapkan
model Kollaboratives Schreiben yang dikombinasikan dengan metode PORPE mengingat
proses penerapan model dan metode ini memakan waktu yang cukup panjang pada setiap
langkahnya. Hal ini akan menghindari siswa merasa terburu-buru dalam menyelesaikan tu-
gas, sehingga mereka dapat mengerjakan dengan lebih teliti dan mendalam. Oleh karena
itu, alokasi waktu yang lebih banyak dapat diberikan pada tahap diskusi kolaboratif, agar
siswa memiliki kesempatan untuk lebih mendalami materi dan saling bertukar ide sebelum
mulai menulis.
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